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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya Paguyuban Plaju Bersinar dalam 
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga pengrajin tempe di Kecamatan Plaju 
dilihat menggunakan lima indikator upaya pemberdayaan yaitu Pemungkinan, 
Penguatan, Perlindungan, Penyokongan dan Pemeliharaan. Lalu, untuk mengetahui 
upaya tersebut dapat meningkatkan pendapatan ekonomi pengrajin digunakan 4 
indikator peningkatan pendapatan yaitu Pekerjaan, Penghasilan Perbulan, Beban 
yang ditanggung dan Anggaran sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Informan pada penelitian ini adalah Pengurus Paguyuban, anggota Paguyuban dan 
Ketua RW yang berperan sebagai Pengawas kegiatan pada Paguyuban Plaju Bersinar. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah pengumpulan data, 
reduksi data, display data dan kesimpulan. Penelitian ini mendapati hasil bahwa 
terdapat empat indikator upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh paguyuban yaitu 
indikator Pemungkinan, Perlindungan, Penyokongan dan Pemeliharaan. Dalam hal 
ini paguyuban sebagai wadah bagi pengrajin sudah melakukan berbagai kegiatan 
pemberdayaan yang dapat membantu pengrajin dengan bantuan dari berbagai 
lembaga terkait. Sedangkan pada Indikator Penguatan, Paguyuban masih perlu 
meningkatkan upaya dalam memberikan pemberdayaan bagi pengrajin agar dapat 
meningkatkan keterampilan sehingga dapat menunjang peningkatan pendapatan 
pengrajin. Hasil Penelitian ini sejalan dengan teori Upaya Pemberdayaan yang 
dikemukakan suharto yaitu terdiri dari lima indikator Pemungkinan, Penguatan, 
Perlindungan, Penyokongan, dan Pemeliharaan. 

 
Kata kunci : Upaya, Pemberdayaan, Paguyuban, Pengrajin, Peningkatan 
Pendapatan 
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ABSTRACT 
 

 
This study aims to determine the efforts of Paguyuban Plaju Bersinar in increasing 
the economic income of tempe artisan families in Plaju Subdistrict by using five 
indicators of empowerment efforts, namely Enabling, Strengthening, Protecting, 
Supporting, and Maintaining. Then, to find out that these efforts can increase the 
economic income of craftsmen, 4 indicators of income increase are used, namely 
Employment, Monthly Income, Costs covered and School budget. This research is a 
qualitative research using observation, interview and documentation methods. The 
informants in this research are the Association Management, Association Members 
and the Head of RW who acts as a supervisor of activities in the Plaju Bersinar 
Association. Data analysis techniques used in this research are data collection, data 
reduction, data display and conclusion. This study found that there are four 
indicators of empowerment efforts made by the association, namely the indicators of 
Enabling, Protecting, Supporting and Maintaining. In this case, the association as a 
forum for craftsmen has carried out various empowerment activities that can help 
craftsmen with assistance from various related institutions. While on the 
Strengthening Indicator, the Association still needs to increase efforts in providing 
empowerment for craftsmen in order to improve skills so that they can support the 
increase in craftsmen's income. The results of this study are in line with the theory of 
empowerment efforts put forward by Suharto, which consists of five indicators of 
enabling, strengthening, protecting, supporting, and maintaining. 

 

 
Keywords: Efforts, Empowerment, Association, Craftsmen, Revenue increase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan warisan kuliner yang beragam, salah 

satunya tempe. Tempe merupakan salah satu jenis olahan kedelai yang memiliki 

kandungan protein dan gizi tinggi, serta merupakan makanan yang sangat 

digemari oleh banyak kalangan masyarakat. Industri tempe adalah industri kecil 

yang dapat membuka lapangan tenaga kerja dalam jumlah besar yang terlibat 

langsung dalam proses produksi dan tenaga kerja yang terlibat dalam 

perdagangan bahan yang merupakan input dan produk dalam olahan. Meskipun 

tempe sangat digemari dan mempunyai potensi pasar yang cukup besar, namun 

para perajin tempe seringkali menghadapi berbagai tantangan dalam berbisnis, 

seperti kenaikan harga bahan baku kedelai, kenaikan biaya produksi, kondisi pasar 

yang tidak stabil dan masih banyak permasalahan internal lainnya sehingga 

diperlukan solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Pemberdayaan masyarakat pada hakikatnya ialah upaya untuk mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang bertujuan untuk 

memperbaiki kehidupan mereka sehingga mereka mampu dan berdaya, yang 

berdampak pada tingkat kesejahteraan kehidupan. Menurut Mardikanto dalam 

(Ardiana dkk., 2023) mengungkapkan bahwa tujuan awal pemberdayaan 

masyarakat adalah perbaikan kelembagaan. Lembaga masyarakat berfungsi untuk 

mencapai kepentingan bersama dengan membagi peran agar dapat mencapai 

tujuan akhir. Perbaikan kelembagaan dapat mendorong masyarakat untuk berani 

menyampaikan aspirasi mereka dan menuntut haknya sesuai dengan kewajiban 

dan kebutuhan mereka saat berpartisipasi dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. 

Paguyuban adalah organisasi informal yang didirikan berdasarkan cinta 

persaudaraan, rasa solidaritas, toleransi, dan prinsip subsisten. Untuk mencapai 

tujuan bersama, mereka memanfaatkan segala perbedaan dan mempersatukan 
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anggota mereka melalui hubungan batin yang murni, alamiah, abadi, dan satu hati 

(Handriansyah, 2022). Paguyuban merupakan wadah interaksi antar Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan tujuan meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produksi sekaligus memperluas pasar (Afif & Kristanti, 2022). 

Pembentukan Paguyuban tempe dapat membantu pengrajin tempe mendapatkan 

akses pasar, sumber daya, informasi, dan dana, serta pelatihan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengembangkan bisnis mereka. Ini juga dapat membantu 

melestarikan budaya yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. 

Pengrajin Tempe di Kecamatan Plaju, Kota Palembang, Provinsi Sumatera 

Selatan atau yang sekarang dikenal sebagai Paguyuban Tempe Plaju Bersinar 

sudah menjadi sentra produsen tempe tradisional dan menjadi wadah bagi para 

pembuat tempe tradisional Kecamatan Plaju sejak tahun 1960-an. Pertumbuhan 

kerajinan tempe ini sempat terhenti, namun direvitalisasi pada tahun 1970-an dan 

kemudian menjadi Paguyuban Plaju Bersinar, dan akhirnya menjadi kampung 

pangan inovatif berkat binaan dari PT. PERTAMINA CSR RU III. Paguyuban 

tempe Plaju Bersinar ini menjadi salah satu sentra produsen tempe di kawasan 

plaju serta merupakan mata pencaharian utama bagi masyarakat sekitar Jalan Asia 

terutama di gang saleh yang warganya kebanyakan adalah pelaku Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) tempe. Terdapat kurang lebih sebanyak 25 rumah 

tangga industri tempe yang beroperasi memproduksi tempe tradisional. 

Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia (2023), Sumatera Selatan mempunyai sebanyak 213.567 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kota Palembang memiliki UMKM 

terbanyak yaitu 155.467 usaha, sedangkan Kab, Musi Rawas Utara paling sedikit 

yaitu 13 usaha. Sementara itu, Kelurahan Seberang Ulu I memiliki UMKM 

terbanyak di Kota Palembang sebanyak 16.978 usaha, sedangkan yang paling 

sedikit yaitu di Kel. Sematang borang yang baru memiliki 2.467 usaha. Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memerlukan perhatian yang signifikan dari 

pemerintah dan masyarakat agar lebih efisien dan kompetitif, karena mereka 

memberikan manfaat bagi perekonomian masyarakat skala kecil (Wulandari dkk., 

2021). Dalam paguyuban, pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
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dapat saling membantu dalam mengatasi masalah yang mereka hadapi (Nabila 

dkk., 2023). 

Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa para pengrajin tempe Plaju 

tengah mengalami beberapa tantangan sehingga mengancam keberlangsungan 

pengrajin tempe ini dalam meneruskan usahanya. Saat ini, dari sekitar lebih dari 

30 rumah tangga industri tempe hanya tersisa 24 rumah tangga industri tempe 

yang masih beroperasi di Kelurahan Plaju Ulu. Keadaan penurunan ini 

dipengaruhi oleh kendala internal seperti biaya produksi yang meningkat akibat 

biaya bahan baku yang tidak stabil, Kondisi pasar yang tidak menentu, daya beli 

masyarakat yang cenderung naik turun dan terbatasnya inovasi produk yang 

mengakibatkan daya saing pengrajin tempe tidak berkembang. Sebanyak kurang 

lebih 9 usaha tempe telah gulung tikar akibat tidak dapat bertahan karna kenaikan 

harga bahan baku kedelai. 

Menurut Ketua Paguyuban Tempe Plaju Bersinar, kenaikan harga bahan baku 

sangat berdampak pada keuntungan yang diperoleh oleh para pengrajin. Kedelai 

yang awalnya Rp. 7000/kg sehingga ia dapat memproduksi 100kg tempe perhari, 

mengalami penurunan angka produksi menjadi 20-40 kg saja perhari akibat 

kenaikan bahan baku kedelai yang mencapai angka Rp. 11.000/kg. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (2023) harga tempe mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan dibanding tahun sebelumnya yang hanya mencapai Rp.13.334/kg pada 

tahun 2021 berkisar Rp. 14.623/kg lalu mengalami kenaikan pada tahun 2023 

menjadi Rp. 16.868/kg. 

Kenaikan bahan baku ini menjadi masalah karena akan mempengaruhi jumlah 

pendapatan para pengrajin tempe serta nantinya akan mempengaruhi 

keberlangsungan usaha para pengrajin tempe. Oleh sebab itulah, sebagai wadah 

interaksi antar anggota pengrajin tempe, Upaya paguyuban sangat diperlukan 

dalam memberikan pemberdayaan yang dapat meningkatkan motivasi dan 

kontribusi dalam mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

agar dapat meningkatkan pendapatan pengrajin baik melalui upaya dari 

pemerintah setempat, ataupun upaya inovasi dan kreatifitas oleh pengrajin itu 

sendiri.  Upaya  pemberdayaan  yang  dilakukan  berguna  untuk  mendorong 
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pengrajin agar lebih berpartisipasi dalam kegiatan yang tujuannya memperbaiki 

kehidupan masyarakat agar mereka mampu dan berdaya sehingga kesejahteraan 

kehidupannya meningkat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ditentukan rumusan masalah 

yaitu bagaimana upaya yang telah dilakukan oleh Paguyuban Tempe Plaju 

Bersinar di Kecamatan Plaju dalam meningkatan pendapatan ekonomi keluarga 

pengrajin tempe ? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui upaya yang dilakukan oleh Paguyuban Tempe Plaju Bersinar di 

Kecamatan Plaju dalam meningkatan pendapatan ekonomi keluarga pengerajin 

tempe. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1.4.1. Manfaat secara teoritis 

Untuk menjadi referensi dalam pengembangan kajian penelitian terkait 

dengan Usaha Mikro Kecil dan menengah serta upaya paguyuban dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga. 

 
1.4.2. Manfaat secara praktis 

1.4.2.1. Bagi Pengrajin 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengrajin tempe dalam 

upaya terus meningkatkan pendapatan dan mendapatkan manfaat dari upaya yang 

dilakukan paguyuban agar dapat berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan keluarga pengrajin tempe. 
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1.4.2.2. Bagi Paguyuban 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi ketua serta para 

pengurus Paguyuban Tempe Plaju Bersinar dalam meningkatkan kegiatan serta 

upaya - upaya pemberdayaan yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga 

dengan meningkatkan berbagai potensi dan inovasi yang berguna bagi 

peningkatan pendapatan pengrajin. 
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